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ABSTRAK 

NOMOR : 1616/WM/FT.S/SKR/2023 

PERBANDINGAN KARAKTERISTIK MARSHALL PADA CAMPURAN 

BERASPAL PANAS JENIS LASTON LAPIS ANTARA YANG MENGGUNAKAN 

FRAKSI KASAR BUTIRAN MAKSIMUM AGREGAT BERUKURAN 25 MM DAN 

BUTIRAN MAKSIMUM AGREGAT BERUKURAN 19 MM 

Maria Krisanti Ivoni Milo1, Egidius Kalogo2, Krisantos Ria Bela3 

Email: egidius.kalogo@yahoo.com 

Campuran panas aspal-agregat pada konstruksi jalan aspal beton umumnya terdiri 

dari 3 lapis, yakni:lapis pondasi, lapis antara dan lapis permukaan yang di letakkan di atas 

lapis berbutir, salah satu lapisan aspal beton adalah Lapis Antara yang berupa campuran 

beraspal panas yang terdiri dari agregat, bahan aspal, dan filler yang dicampur secara panas 

dipusat instalasi pencampuran, serta hasil pencampuran dihampar dan dipadatkan campuran 

tersebut diatas Lapis Pondasi Agregat. Dimana campuran beraspal panas dirancang sesuai 

ketentuan Spesifikasi Umum untuk Konstruksi Jalan dan Jembatan Direktorat Bina Marga 

Tahun 2018 (Revisi 3) untuk menjamin bahwa asumsi rancangan yang berkenan dengan 

Kadar Aspal, Rongga Udara, Stabilitas, Kelenturan dan Keawetan sesuai dengan lalulintas 

rencana. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan karakteristik marshall dari hasil pengujian 

marshall untuk campuran beraspal laston lapis antara (AC-BC) dari kedua komposisi 

campuran bahwa hampir seluruh sifat marshall memenuhi spesifikasi bina marga tahun 2018 

revisi 3 kecuali Kelelehan (Flow) Berukuran 19 mm tidak memenuhi rentang kelelehan yang 

disyaratkan pada spesifikasi yaitu 2– 4 mm, dan Stabilitas Marshall Sisa Agregat Berukuran 

19 mm tidak memenuhi syarat spesifikasi yaitu Min 90%. Sedangkan untuk nilai Kadar 

Aspal Optimum (KAO) Agregat Berukuran 25 mm adalah 5,11 % dan Agregat Berukuran 

19 mm adalah 5,18 %. 

Kata Kunci: Campuran Panas Aspal-Agregat, Lapis Antara AC-BC Butiran Agregat 25 mm 

dan 19 mm. 

 

 



ABSTRACT 

NOMOR : 1616/WM/FT.S/SKR/2023 

PERBANDINGAN KARAKTERISTIK MARSHALL PADA CAMPURAN 

BERASPAL PANAS JENIS LASTON LAPIS ANTARA YANG MENGGUNAKAN 

FRAKSI KASAR BUTIRAN MAKSIMUM AGREGAT BERUKURAN 25 MM DAN 

BUTIRAN MAKSIMUM AGREGAT BERUKURAN 19 MM 

Maria Krisanti Ivoni Milo1, Egidius Kalogo2, Krisantos Ria Bela3 

Email: egidius.kalogo@yahoo.com 

The hot mix asphalt-aggregate mixture in the construction of asphalt concrete roads 

generally consists of three layers: the base layer, intermediate layer, and surface layer placed 

on a granular subbase. One of the asphalt concrete layers is the Intermediate Layer, which is 

a hot asphalt mixture consisting of aggregate, asphalt material, and filler mixed at a central 

mixing plant. The resulting mixture is spread and compacted on the Aggregate Base Layer. 

The hot asphalt mixture is designed according to the General Specifications for Road and 

Bridge Construction by the Directorate General of Highways in 2018 (Revision 3) to ensure 

that the design assumptions regarding Asphalt Content, Air Voids, Stability, Flexibility, and 

Durability are in line with the planned traffic. Research results indicate differences in 

Marshall characteristics from Marshall test results for the Intermediate Layer asphalt 

concrete mixture (AC-BC) of the two compositions. Almost all Marshall properties meet the 

Directorate General of Highways specifications in 2018 Revision 3, except for Flow with a 

particle size of 19 mm, which does not meet the specified flow range of 2 – 4 mm, and 

Marshall Stability for Aggregate Residue with a particle size of 19 mm, which does not meet 

the specified minimum of 90%. Meanwhile, the Optimum Asphalt Content (OAC) values 

for Aggregate with a particle size of 25 mm are 5.11%, and for Aggregate with a particle size 

of 19 mm, it is 5.18%. 

Keywords: The Hot Mix Asphalt-Aggregate Mixture, Intermediate Layer AC-BC 

Aggregate Granules 25 mm and 19 mm. 
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